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BAB IV 
KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan hasil analisis makna senjata Cakra dalam Lakon 

Kangsa Adu Jago sajian Ki Purbo Asmoro dengan menggunakan teori semiotika 

Charles Sanders Peirce. Objek material dalam penelitian ini adalah Lakon Kangsa 

Adu Jago sajian Ki Purbo Asmoro. Penulis mengasumsikan bahwa senjata Cakra 

dalam LKAJ sajian KPA merupakan eksistensi penerus sah tahta Mandura.  

Dengan ciri khas Peirce yang sintaksis, semantik dan pragmatis, selanjutnya 

semiotika triadik Peirce meliputi representamen, objek, interpretant. Dengan ciri 

khas Peirce tersebut maka dalam penelitian ini dilakukan pemeriksaan merunut 

adegan sebelumnya. Makna senjata Cakra dalam Lakon Kangsa Adu Jago tidak 

dapat dipisahkan dari konteks yang meliputinya yakni jalinan cerita yang 

menunjukkan hubungan sebab akibat. Sehingga makna senjata Cakra tidak dapat 

ditentukan hanya dengan melihat analisis bentuk visual senjata Cakra dalam salah 

satu adegan saja. Sehingga untuk membaca makna senjata Cakra dalam Lakon 

Kangsa Adu Jago sajian Ki Purbo Asmoro perlu membaca jalinan tanda dalam 

adegan-adegan yang membangun konflik penceritaan mengenai percobaan kudeta 

yang gagal oleh Kangsa terhadap Basudewa atas tahtanya di Mandura.  

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa dapat dikatakan asumsi 

penelitian ini mengenai eksistensi senjata Cakra sebagai pewaris sah trah Mandura 

menunjukkan sebuah kebenaran. Keberadaan senjata Cakra tidak semata-mata 

berlaku sebagai senjata pamunah yang menghentikan percobaan kudeta di Kerajaan 

Mandura oleh Kangsa semata, melainkan senjata Cakra dimaknai sebagai hadir dan 
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eksisnya para keturunan dan pewaris sah trah Mandura: Kakrasana, Narayana, Lara 

Ireng. Senjata Cakra yang tidak serta merta berdiri sendiri melainkan bersamaan 

dengan senjata Nenggala yang dimiliki oleh Kakrasana, menunjukkan keduanya 

sebagai anak laki-laki dari perkawinan sah Prabu Basudewa adalah para calon 

pewaris sah tahta Mandura. Senjata Cakra dalam LKAJ adalah simbol kehadiran 

Narayana sebagai putra mahkota yang memiliki kapasitas dan kemampuan sebagai 

salahsatu calon pemimpin di masa depan.  

B. Saran  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan di antaranya masih dilakukan 

pembacaan sederhana berdasarkan tabel triadik semiotika Charles Sanders Peirce 

yang dibaca ulang oleh Lizska (1996). Pertunjukan wayang yang kompleks 

menggunakan jalinan dan kesatuan antara narasi serta visual kiranya menjadi celah 

pembacaan dalam analisis penelitian ini kurang sempurna. Dengan demikian 

diharapkan berikutnya dapat menjadi peluang kritik dan pembacaan ulang melalui 

penelitian-penelitian lain guna memperkaya dialog akademis khususnya 

pembacaan semiotika dalam pertunjukan wayang kulit purwa.   
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